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Abstrak Penelitian bertujuan mengetahui peningkatan 
ketrampisan smash kedeng  pada permainan sepak 
takraw,  dilaksanakan di SDN 04 karangtalun Cilacap 
dengan sampel siswa kelas 6 putra, yang berjumlah 16 
orang. Dari hasil pengamatan yang dilakukan dalam 
tiga siklus tersebut terlihat bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan smash, hal ini terbukti oleh hasil analisis 
data yang telah dikumpulkan. Keterampilan gerak dasar 
pada Siklus I mengalami peningkatan dari 25 % menjadi     
42%. Pada siklus II keterampilan gerak dasar mengalami 
peningkatan dari 42% menjadi 57%. Sedangkan pada 
siklus III mengalami peningkatan dari 57% menjadi 78%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator ini tercapai 
yakni 75% pemain  sudah memiliki keterampilan gerak 
dasar smash yang diharapkan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan peningkatan ketrampilan 
dapat meningkatkan keterampilan smash kedeng pada 
permainan sepak takraw pada anak sekolah dasar di 
Kabupaten Cilacap.

Kata Kunci: smash kedeng,  permainan sepak takraw, 
anak sekolah dasar

Abstract This Research is executed in elementary school 
of SDN 04 Karangtalun Cilacap by sample of man 
students, amounting to 16 people. From perception result 
of performed within three the cycle seen that happened 
by the uplifting of movement skills, this matter is proven 
by result analyze the data which have been collected. 
Movement Skill of cycle I has been improved from 25 % 
becoming 42%. At cycle of II of movement skill has been 
improved from 42% becoming 57%. While in cycle III has 
been improved from 57% becoming 78%. The result indicate 
that the indicator is reached by 75% students have owned 
the expected movement skill. Therefore, the improvement 
skills are able to increase the based movement skills of 
sepak takraw game in students of elementary school in 
Cilacap. 

Keywords: smash kedeng, sepak takraw game, elementary 
scholl

PENDAHULUAN
Dalam Undang-undang Republik In-

donesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem 

Keolahragaan Nasional telah dijelaskan men-
genai dasar, fungsi dan tujuan keolahragaan 
Nasional sebagaiberikut: (1) keolahragaan na-
sional diselenggarakan berdasarkan pancasila 
dan Undang-undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, (2) keolahragaan Nasio-
nal berfungsi mengembangkan kemampuan 
jasmani, rohani dan sosial serta membentuk 
kepribadian bangsa yang bermatabat, (3) keo-
lahragaan Nasional bertujuan memelihara-
dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, 
prestasi, kualitas manisia, menanamkam nilai 
moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, 
mempererat dan membina persatuan dan ke-
satuan bangsa.

Olahraga pada dasarnya merupakan se-
buah sektor penting bagi upaya pembentukan 
dan peningkatan kualitas sumber daya manu-
sia. Bangsa yang menghendaki kemajuan pe-
sat pada berbagai bidang, bahkan semestinya 
tidak sekedar menganggap olahraga sebagai 
sesuatu yang penting, melainkan harus men-
gejawantahkan melalui perencanaan pemban-
gunan yang berpihak pada kemajuan untuk 
membangun.

Para ahli mengungkapkan bahwa kegia-
tan olahraga merupakan kegiatan yang tidak 
dapat dipisahkan dari semua aspek kehidupan 
manusia. Rusli Lutan (1988 : 10) mengillustra-
sikan tentang proses pembinaan olahraga seba-
gai suatu sistem yang kompleks, di mana pro-
ses pembinaan olahraga itu dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan dan diri pribadi manusia 
itu sendiri. Secara ringkas diklasifikasikan ke 
dalam dua faktor yaitu eksogen dan endogen. 
Rusli Lutan (1988 : 28) menguraikan bahwa 
“ faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
ialah faktor eksogen, seperti lingkungan fisik 
tempat berlatih, lingkungan keluarga yang 
membantu membangun ambisi. Dan faktor 
endogen yakni atribut yang melekat pada diri 
seseorang seperti struktur anatomi, kemam-
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puan fungsi fisiologis dan sistem persyarafan, 
serta ciri – ciri kepribadian yang bersangkutan. 
Selain itu, upaya pembinaan prestasi olah-
raga, juga harus didukung oleh faktor sarana 
dan prasarana, sumber daya manusia. Sumber 
daya manusia yang dimaksud adalah pelatih 
yang berpendidikan dan memahami dengan 
baik masalah-masalah yang menyangkut ke-
pelatihan. Hal ini akan mempunyai kemun-
gkinan yang jauh lebih besar dari pada tidak 
memiliki dasar ilmu kepelatihan.

Harsono (1991 : 88) mengemukakan ba-
hwa pelatihan dalam olahraga prestasi meru-
pakan upaya meningkatkan keterampilan atau 
prestasi semaksimal mungkin dengan me-
menuhi empat aspek latihan secara seksama, 
yaitu 1) fisik, 2) teknik, 3) taktik, 4) mental. 

Aspek fisik merupakan latihan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kondisi fisik. 
Sebab tanpa kondisi fisik yang baik baik, atlit 
tidak dapat mengikuti latihan-latihan, apalagi 
bertanding dengan sempurna. Latihan teknik 
bertujuan untuk mempermahir penguasaan 
keterampilan gerak dalam cabang olahraga. 
Latihan taktik bertujuan meningkatkan dan 
menumbuhkan daya tafsir pada atlit ketika 
melaksanakan kegiatan olahraga. Yang dila-
tih adalah pola-pola permainan, strategi dan 
taktik pertahanan dan penyerangan. Latihan 
mental lebih banyak menekankan pada per-
kembangan kedewasaan (maturasi) serta emo-
sional atlet, seperti semangat bertanding, sikap 
pantang menyerah, dan keseimbangan emosi-
onal. Ke empat aspek tersebut adalah hal yang 
penting yang harus diperhatikan dalam upaya 
mengembangkan prestasi seorang atlet dalam 
cabang olahraga.

Di Cilacap permainan sepak takraw te-
lah berkembang dan menjadi suatu bentuk 
olahraga yang sangat dinamis untuk dimain-
kan dan dinikmati. Namun dalam pelaksana-
annya, cabang olahraga ini belum memper-
lihatkan tehnik dasar yang benar. Salah satu 
diantara tehnik dasar yang di maksud adalah 
keterampilan gerak dasar sepak takraw. Selain 
di duga kurangnya latihan peningkatan kom-
ponen-komponen  fisik yang diberikan kepada 
siswa, juga di duga kurang tepatnya metode 
mengajar para guru olahraga dalam mening-
katkan keterampilan gerak dasar sepak takraw 
dalam cabang olahraga sepak takraw. 

Penelitian ini akan mengkaji tentang fak-
tor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
murid/anak dalam melakukan keterampilan 
gerak dasar dalam permainan sepak takraw.

Sepak takraw adalah suatu permainan 

beregu yang dimainkan oleh masing-masing 
regu tiga orang pemain. Permainan sepak 
takraw mampu menghubungkan berbagai bi-
dang baik politik, ekonomi, sosial dan agama. 
Sepak takraw yang dikenal dengan sepak raga 
merupakan olahraga tradisional bangsa Indo-
nesia. Salah satu daya tarik permainan sepak 
takraw adalah terletak pada gerakan servis, 
servis merupakan suatu gerak kerja yang pen-
ting dalam permainan sepak takraw karena 
point hanya dapat dibuat oleh regu yang mela-
kukan servis.

Pada zaman sekarang ini, olahraga sepak 
takraw seringkali dikesampingkan oleh beber-
apa orang. Banyak orang lebih mengutamakan 
kariernya dari pada olahraga, padahal seperti 
yang kita ketahui bahwa olahraga sangatlah 
penting. Salah satu contoh cabang olahraga se-
pak takraw yang mulai berkembang di masy-
arakat karena olahraga ini masih bersifat olah-
raga tradisional.

Selain baik untuk kesehatan jasmani, se-
pak takraw juga dapat memenuhi unsur rekre-
asi sebab olahraga ini gerakannya sangat akro-
batik. Dari fakta itulah kami mengangkat tema 
mengenai olahraga sepak takraw ini dengan 
harapan agar pembaca dapat mengetahui le-
bih jauh seluk-beluk olahraga sepak takraw 
tersebut, banyak persoalan-persoalan yang di-
hadapi di negara Indonesia khususnya cabang 
sepak takraw.

Persoalan umum yang sering dihadapi 
dunia olahraga di  Indonesia adalah penda-
naan. Hal ini bisa dimaklumi bersama karena 
anggaran negara memang harus diprioritas-
kan pada sektor-sektor yang mendesak untuk 
perbaikan ekonomi. Akibatnya sirkulasi mone-
ter di olahraga sangat terbatas di mana pada 
gilirannya lembaga-lembaga keolahragaan 
tidak mampu mengartikulasikan pembinaan 
olahraga secara optimal.

Setiap aktivitas olahraga atau kegiatan 
fisik akan menimbulkan kelelahan dan ter-
jadinya perubahan fisiologis, salah satu fak-
tor penting yang menentukan keberhasilan 
seorang atlit untuk berprestasi adalah kesega-
ran jasmani(physical fitness). Tanpa kesegaran 
jasmani yang prima, atlet tidak akan berhasil 
memperoleh prestasi walaupun memiliki ket-
rampilan teknik dan taktik yang baik. 

METODE 
 �������������������������������������������Penelitian ini adalah jenis penelitian tin-

dakan kelas. Populasi adalah Murid SDN 01 
Karangtalun Kabupaten Cilacap. Sampel  ber-
jumlah 16 orang, dengan rata-rata usia 10-11 
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tahun dan seluruhnya memiliki latar belakang 
keterampilan yang bervariasi. 

Dalam penelitian ini Keterampilan siswa 
di ukur dengan variabel sebagai berikut : cara 
smash kedeng, posisi badan saat akan memu-
kul bola, posisi kaki saat smash kedeng den-
gan punggung kaki, dan  posisi badan, tangan, 
dengan irama langkah/kaki menyentuh bola. 

Sedangkan penerapan Metode Mode-
ling dengan cara : a) Assement. Pada tahap 
ini guru berusaha menggali masalah siswa 
kelebihan,kelemahan, aktivitas, perasaan, pi-
kiran dan nilai-nilai yang diamati  oleh siswa. 
b) Goal Setting, Pada tahap ini guru melakukan 
kontrak dengan siswa untuk mencapai tujuan, 
mengurutkan tujuan khusus, merinci dan mer-
upakan tujuan perubahan tingkah laku yang 
ingin dicapai bersama siswa. c) Implementasi 
Teknik. Pada tahap ini guru menemukan dan 
memilih teknik khusus yang sesuai dengan 
masalah yang dialami. d) Evaluasi dan Termi-
nasi. Pada tahap ini guru berusaha memantau 
perubahan tingkah laku siswa.

Prosedur penelitian tindakan ini terdiri 
atas 3 siklus. Tiap siklus dilaksanakan dengan 
perubahan yang ingin dicapai, seperti apa yang 
telah dirancang dalam faktor yang diselidiki. 
Untuk melihat penguasaan materi pembelaja-
ran, dilakukan evaluasi awal/observasi awal. 
Ini dilakukan dalam rangka mengetahui tinda-
kan yang tepat untuk diberikan dalam rangka 
meningkatkan hasil pembelajran. 

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 sik-
lus masing-masing siklus 3 kali pertemuan. 
Hal ini disebabkan pada siklus I dan siklus II 
peningkatan keterampilan siswa smash ke-
deng belum mencapai hasil yang diharapkan 
sehingga dilanjutkan pada siklus III.

Observasi awal
Hasil Pengamatan Kegiatan Belajar Mengajar

Pengamatan siklus I dilakukan secara 
bersama-sama oleh peneliti dan guru penga-
mat dalam hal ini guru mitra sendiri  yang 
bertindak sebagai guru pengamat. Kegiatan 
guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung diamati melalui lembar pengama-
tan.

Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa
Yang melakukan pengamatan untuk ke-

giatan siswa pembelajaran adalah peneliti dan 
guru mitra dengan 4 aspek yang diamati. Pada 
Observasi  data awal ini  yang memperoleh kri-
teria kurang  tepat 4  orang ( 25%)   dan  sangat   
tidak   tepat   12  orang ( 75 %).  ���������������Data selengkap-
nya disajikan pada tabel 1.

SIKLUS  I
Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa

Pada pelaksanaan tindakan siklus I ini 
mempoeroleh criteria kurang tepat 6 orang 
(37,50%), sangat tidak tepat 10 orang (62,50%).  
Data selengkapnya disajikan pada tabel 2.
Refleksi dan Hasil Tindakan

Disimpulkan bahwa tindakan kelas 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Kegiatan Observasi Awal

NO RANTANG NILAI K R I T E R I A 
ASPEK

ASPEK PENELIAN
KET

JUMLAH PERSENTASE
1 Sangat tepat   90 – 100         -            -
2 Tepat   75 – 80         -            -
3 Kurang tepat   40 – 74        4          25
4 Sangat tidak tepat     0 – 39      12         75

Jumlah     Total      16       100

Tabel 2.   Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa Siklus I

NO RENTANG NILAI KRITERIA 
ASPEK PENELIAN

KET
JUMLAH PERSENTASE

1 Sangat tepat 90 – 100 - -
2 Tepat 75 – 80 - -
3 Kurang tepat 40 – 74 6 37.50
4 Sangat tidak tepat 0 – 39 10 62.50

Jumlah Total 16 100
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pada siklus I belum terlaksana sebagaimana 
yang diharapkan, hal ini terbukti dari keteram-
pilan siswa dalam smash kedeng yang belum 
menampakkan peningkatan. Dengan penger-
tian bahwa dalam proses pembelajaran pada 
siklus I masih banyak terdapat aspek-aspek 
yang belum terlaksana secara optimal, sep-
erti misalnya pada kegiatan guru melalui hasil 
pengamatan diketahui guru tidak menjelaskan 
secara singkat mengenai tujuan pembelajaran 
guru juga tidak menjelaskan lebih lanjut men-
genai hal-hal yang akan dilaksanakan dalam 
smash kedeng serta koreksi atas materi yang 
diajarkan. �������������������������������������Untuk itu penelitian tindakan ini di-
lanjutkan ke siklus II.

SIKLUS II
Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa

Pada pelaksanaan tindakan siklus II 
ini yang memperoleh kriteria tepat 2 orang  
(12,50%), kurang tepat 13 orang orang (81,25%) 
dan criteria sangat tidak tepat 1 orang (6,25%). 
Data selengkapnya disajikan pada Tabel 3.

                                   
Refleksi Hasil Tindakan

Disimpulkan bahwa tindakan kelas ini 
belum terlaksana sebagaimana yang diharap-
kan, hal ini terbukti dari jumlah siswa yang 
mengalami peningkatan keterampilan hanya 
berjumlah 2 orang. Dengan pengertian bah-
wa dalam proses pembelajaran pada siklus II 
terdapat aspek-aspek yang belum terlaksana 
secara optimal, seperti guru tidak menjelaskan 
secara singkat tujuan pembelajaran dan korela-
si atas materi yang diajarkan. Untuk ini peneli-
tian tindakan ini dilanjutkan ke siklus III.

SIKLUS III
Siklus III merupakan  penyempurnaan dari 
siklus I dan siklus II. 

Hasil  Pengamatan Kegiatan Sisiwa
Pada pelaksanaan tindakan siklus III 

yang memperoleh criteria tepat 11 orang 
(68,75%)  dan kriteria kurang tepat 5 orang (31, 
25%) . Data selengkapnya disajikan pada Tabel 
4..

Refleksi Hasil Tindakan
Refleksi dilaksanakan pada akhir siklus 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil yang 
telah diperoleh dan untuk mendapatkan gam-
baran apakah tindakan yang dilakukan telah 
mempengaruhi peningkatan keterampilan 
siswa dalam smash kedeng. Berdasarkan re-
fleksi tersebut maka hasil yang diperoleh te-
lah mencapai target yang diharapkan dengan 
tidak perlu lagi untuk melanjutkan pada siklus 
berikutnya.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksana-
kan dalam tiga siklus yang terlebih dahulu dia-
wali dengan observasi awal.  Dari hasil obser-
vasi awal terlihat bahwa keterampilan siswa 
dalam smash kedeng hanya mencapai 25%, 
untuk itu tindakan segera dilanjutkan ke siklus 
I. Siklus I terdiri dari tiga kali pertemuan, pada 
masing-masing pertemuan dicatat peningka-
tan keterampilan siswa sebagai berikut : per-
temuan pertama meningkat dari 25% menjadi 
30%. Pertemuan kedua 30% menjadi 35% dan 
pertemuan ketiga meningkat 7% menjadi 42%. 
Melihat peningkatan keterampilan siswa pada 
pertemuan terakhir siklus I tidak mencapai apa 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Siswa pada Siklus II

NO RENTANG NILAI KRITERIA 
ASPEK

ASPEK PENELIAN KETJUMLAH PERSENTASE
1 Sangat tepat  90 – 100         -          -
2 Tepat   75 – 80        2      12.50
3 Kurang tepat   40 – 74      13      81.25
4 Sangat tidak tepat     0 –39        1        6.25

Jumlah     Total      16      100

Tabel 4. Hasil Pengamatan Siswa pada Siklus III

NO RANTANG NILAI KRITERIA 
ASPEK

ASPEK PENELIAN KETJUMLAH PERSENTASE
1 Sangat tepat 90 – 100       -         -
2 Tepat 75 – 80      11      68.75
3 Kurang tepat 40 – 74        5      31.25
4 Sangat tidak tepat   0 – 39        -        -

Jumlah   Total     16      100
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yang telah ditargetkan yakni 78%, maka pene-
liti kemudian melanjutkan tindakan ke siklus  
II  setelah pertemuan pada siklus direfleksi.

Pada siklus II yang terdiri dari tiga kali 
pertemuan, dicatat peningkatan yang dialami 
oleh pada setiap pertemuan masing-masing 
sebagai berikut: Pertemuan pertama mening-
kat 40% menjadi 46%, pertemuan kedua 50% 
menjadi 51%, sedangkan pertemuan ketiga 
meningkat 6% murid menjadi 57%. Hasil akhir 
dari pada siklus ketiga (57%) ini masih rendah 
dan jauh dari apa yang diharapakan, untuk itu 
peneliti melanjutkan tindakan ke diklus III, se-
telah refleksi siklus II dilaksanakan.

Siklus III dilaksanakan hanya dalam satu 
kali pertemuan. Pada akhir (evaluasi)  siklus III 
ini diketahui bahwa keterampilan siswa men-
galami peningkatan 21% menjadi 78%. Pening-
katan ini menandakan keberhasilan.  

SIMPULAN
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebe-

lumnya, maka penulis menarik baberapa sim-
pulan sebagai berikut :1) Pengunaan metode 
modeling dalam materi smash kedeng pada 
permainan sepabola dapat meningkatkan ke-
terampilan siswa. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan hasil penelitian tindakan yang telah 
dilaksanakan, 2) Terdapat peningkatan yang 
bermakna dalam keterampilan siswa smash 
kedeng dari 25% menjadi 78%, hal ini menga-
kibatkan hipotesis tindakan yang telah diaju-
kan diterima.

Setelah melaksanakan PTK, penulis 
mengemukakan saran sebagai berikut : 1) Pen-

elitian Tindakan Kelas (PTK) kiranya dapat te-
rus diterapkan dengan tujuan untuk mening-
katkan proses belajar dan keterampilan siswa, 
2) Kepada guru penjaskes, kiranya  pengunaan  
metode  modeling  dapat diterapkan  sesuai 
tahapan-tahapannya pada permainan sepak 
takraw, terutama pada materi smash kedeng, 
3) Kepada Siswa, dengan metode modeling da-
pat diperoleh hasil yang baik pada permaianan 
sepak takraw, 4) PTK ini juga kiranya dapat 
dilaksanakan dan digunakan sebagai feedback 
bagi guru, terutama bagi kesiapan dalam me-
laksanakan proses pembelajaran.
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